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ABSTRAK

Fadilla Yessa, 2018/18053007 : Analisis Faktor Kesulitan Belajar Siswa Kelas
Xl SMA Negeri 11 Padang dalam Mata
Pelajaran Ekonomi

Pembimbing : Jean Elikal Marna, S.Pd, M.Pd.E

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab kesulitan
belajar siswa pada pembelajaran ekonomi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yang bersifat deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang dalam tahun pelajaran 2021/2022
dengan jumlah siswa 100 orang dan teknik pengambilan sampelnya menggunakan
proporsional random sampling. Data diperoleh menggunakan kuesioner dengan
skala likert yang dibagikan kepada 80 siswa yang melaksanakan pembelajaran
ekonomi. Data yang diperoleh diolah dengan analisis deskriptif dan analisis faktor
exploratory. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 7 faktor penyebab kesulitan
belajar siswa yaitu faktor Kemampuan, faktor Gangguan ADHD, faktor Cara
Belajar, faktor Minat belajar, faktor Kepercayaan diri, faktor Gaya mengajar guru,
dan faktor Lingkungan sosial.. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar
siswa, sekolah atau guru dapat bekerja sama agar pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

Kata Kunci : Kesulitan belajar, Pembelajaran ekonomi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan

kehidupan masyarakat telah menyebabkan berbagai penyesuaian dalam
dunia pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik agar berdaya saing
dan mampu menghadapi tantangan kehidupan yang kompleks. Menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional sebagaimana diatur dalam pasal 1 ayat (1)
ditegaskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belaj ar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya,

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”

(Undang-undang Republik Indonesia, 2003)
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah merupakan tempat
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Di tempat inilah pengetahuan
diajarkan dan dikembangkan kepada siswa. Para guru dan siswa terlibat
secara interaktif dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang ikut

serta dalam meningkatkan perkembangan pendidikan peserta didik. Sebab,

lingkungan sekolah dapat menciptakan sebuah iklim kehidupan sekolah



bagi perkembangan sosial siswa maupun perkembangan proses belajar
siswa itu sendiri (Manullang, 2016).

Mata pelajaran Ekonomi merupakan mata pelajaran wajib bagi
siswa SMA Negeri 11 Padang. Mata pelajaran ini bukanlah mata pelajaran
yang asing bagi siswa karena telah diberikan sebelumnya di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) walaupun masih dalam lingkup yang
sederhana. Pelajaran ekonomi bukanlah pelajaran hafalan melainkan
menuntut siswa untuk mampu mengaitkan teori-teori yang ada dengan
realitas kehidupan sehingga mereka dapat menerapkan pengetahuan yang
dimiliki dalam kehidupan sehari-hari terhadap masalah yang dihadapi.
Oleh karena itu, siswa mampu memahami dan meningkatkan pengetahuan
ekonominya yang dimiliki sebagai hasil belajar.

Belajar merupakan proses usaha dari individu yang bertujuan untuk
melakukan perubahan dalam dirinya baik perubahan tingkah laku, sikap,
pengetahuan dengan serangkaian kegiatan agar menjadi lebih baik dan
maju. Kemampuan manusia dalam belajar adalah ciri penting yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Kemampuan siswa untuk
belajar secara terus menerus memberikan sumbangan bagi pengembangan
dalam berbagai aspek kehidupan. Namun demikian begitu banyak masalah
dalam kegiatan belajar, seringkali ada hal yang menimbulkan kegagalan
atau kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Kesulitan belajar yang

dihadapi oleh siswa ditunjukkan dengan adanya hambatan-hambatan



dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga pada akhirnya berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa yang bersangkutan.

Menurut (Ahmadi, A. & Supriyono, 2013, p. 94) Beberapa gejala
sebagai tanda kesulitan belajar antara lain : a. Menunjukan hasil belajar
yang rendah (di bawah rata-rata nilai yang dicapai kelompok kelas). b.
Hasil yang dicapai tidak sebanding dengan usaha yang dilakukan.
Misalnya, ada siswa yang selalu berusaha keras untuk belajar tetapi nilai
yang dicapai selalu rendah. c¢. Lambat dalam mengerjakan tugas-tugas
kegiatan pembelajaran. la selalu tertinggal dari teman-temannya dalam
segala hal, misalnya dalam mengerjakan soal-soal, dalam menyelesaikan
tugas-tugas. d. Menunjukan sikap-sikap yang kurang wajar, seperti acuh
tak acuh, menentang, berpura-pura, berbohong dan sebagainya. e.
Menunjukan perilaku yang berkelainan, seperti mudah tersinggung,
murung, marah, bingung, cemberut, tidak bahagia, selalu sedih.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri
11 Padang dalam pembelajaran mata pelajaran ekonomi, peneliti
menemukan adanya pertanda kesulitan belajar ekonomi. Pertanda ini
terlihat di kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang. Kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa terdiri atas tiga kelas dengan siswa sebanyak 100 siswa.
Kesulitan belajar yang ditemui adalah hasil belajar yang diperoleh siswa
rendah. Sesuai ketentuan kurikulum yang berlaku di SMA Negeri 11
Padang ditetapkan batas minimal ketuntasan belajar siswa yang harus

dicapai yaitu 78. Atas dasar ini diharapkan agar siswa mampu mencapai



hasil optimal untuk mata pelajaran ekonomi. Namun kenyataannya,
sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang belum
mencapai ketuntasan belajar. Hal ini bisa dilihat dari nilai Ulangan Harian

kelas XI IPS sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022
Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang yang Lulus KKM dan Tidak

Lulus KKM

Total |— Nilas S'i""a Nilai
(o) 0, 1 -
o | et | umi g st [ e |t

(78) (78)
L IXinust| 34 5 15 29 85 50
2 XISz | 34 8 24 26 76 56.3
3. [ XI1S3| 32 10 31 22 69 57
Jumlah 100 23 | 2333 77 7667 | 54.43

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang

Pada tabel 1. diatas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelas X1 IPS SMA Negeri 11 Padang belum mencapai ketuntasan belajar.
Pada kelas XI IS 1 yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 15% atau 5
dari 34 siswa, sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar sebesar
85% atau 29 dari 34 siswa dengan nilai rata-rata kelas sebesar 50. Untuk
kelas XI IS 2 yang mencapai ketuntasan belajar sebesar 24% atau 8 dari 34
siswa, sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar 76% atau 26
dari 34 siswa dengan nilai rata-rata kelas sebesar 56,3. Kemudian kelas XI
IS 3 yang mencapai ketuntasan belajar 31% atau 10 dari 32 siswa,
sedangkan yang belum mencapai ketuntasan belajar 69% atau 22 dari 32

siswa dengan nilai rata-rata kelas sebesar 57.




Padahal diharapkan bahwa hampir seluruh siswa mampu mencapai
standar ketuntasan belajar yang diharapkan. Kondisi yang seperti ini
menunjukan bahwa banyak siswa mengalami kendala atau sulit belajar
dalam mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran
ekonomi. (Hutauruk, F & Ginting, 2021, p. 16) Sebagai standar ketuntasan
belajar digunakan patokan yang ditetapkan oleh Kemendikbud dalam
Kurikulum 2013, yaitu siswa dikatakan tuntas belajarnya jika proporsi
jawaban benar siswa, atau persen ketuntasan belajarnya >70%. Adapun
menurut (Rosnha, 2011) suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya secara
klasikal jika di dalam kelas tersebut persentase ketuntasan belajar siswa
dapat diukur sekurang-kurangnya 65%. Daya serap individu berarti
kemampuan untuk menangkap dan memahami suatu materi oleh siswa
secara perseorangan dengan kriteria penilaian setidaknya 65% siswa yang
telah tuntas individu. (Mursid, 2013)

Sehingga hasil belajar siswa nilai ulangan harian semester genap
tahun pelajaran 2021/2022 yaitu dimana hanya 23,33% siswa yang
mencapai standar kelulusan pada pembelajaran mata pelajaran ekonomi ini
dan sebanyak 76,67% siswa yang tidak lulus dari 100 siswa. Padahal
diharapkan bahwa hampir semua siswa mampu mencapai Kketuntasan
belajar yang ada.

Untuk mengetahui gejala kesulitan belajar yang dihadapi siswa

pada mata pelajaran ekonomi, secara lebih khusus berdasarkan hasil pra



penelitian di kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang sebagai sampel pra
penelitian kepada enam puluh responden tampak sebagai berikut:

Tabel 2. Gejala Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 11

Padang
. Sangat
Gejala Kesulitan Belajar Sang_at Setuju Ragu- T'da.k Tidak
Setuju ragu | Setuju Setuju

Tidak mengerjakan tugas/PR

yang diberikan guru 20% 21% | 40% | % | 7%

Selalu berusaha keras untuk
belajar dalam mengerjakan
tugas ekonomi tetapi nilai
yang dicapai selalu rendah

20% 60% 0% 13% 7%

lambat untuk menyelesaikan

0, 0, 0 0, [0)
tugas yang diberikan guru 40% 13% 20% 20% %

Memperhatikan kegiatan lain
pada saat mengikuti 20% 60% 13% 7% 0%
pembelajaran ekonomi

Menganggu teman  yang
sedang belajar pada mata 20% 53% 7% 13% 7%
pelajaran ekonomi

Sumber : Pra Penelitian (data diolah) 2022

Berdasarkan data hasil pra penelitian dari enam puluh siswa kelas
X1 IPS di SMA Negeri 11 Padang dapat terlihat bahwa siswa tersebut
mengalami gejala kesulitan belajar pada mata pelajaran ekonomi. Gejala-
gejala tersebut terlihat dari siswa tidak mengerjakan tugas/PR yang
diberikan guru sebesar 40%. Dengan kata lain data yang didapatkan
sebanyak 60 siswa dari 100 siswa kelas XI IPS tugasnya tidak lengkap.

Lalu sebesar 60% siswa selalu berusaha keras untuk belajar dalam
mengerjakan tugas ekonomi tetapi nilai yang dicapai selalu rendah. Hal
tersebut erat kaitannya dengan kemampuan siswa sebesar 40% lambat

untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Berdasarkan observasi




yang peneliti amati di dalam kelas pada saat proses pembelajaran
berlangsung, terlihat beberapa siswa mengumpulkan tugas ke gurunya
ketika jam pelajaran sudah selesai.

Selain itu, sebanyak 60% siswa memperhatikan kegiatan lain pada
saat mengikuti pembelajaran ekonomi. Hal ini menunjukkan sikap yang
kurang wajar, seperti acuh tak acuh. Pada pembelajaran berlangsung, guru
mengulang kembali materi yang telah disampaikan sebelumnya. Pada saat
guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait dengan materi,
beberapa dari siswa masih enggan untuk menanggapi dan menjawabnya
hanya terdapat setidaknya tiga siswa per kelas yang aktif dalam menjawab
pertanyaan guru atau aktif dalam mengikuti aktivitas pembelajaran. Hal
tersebut hanya ketika siswa ditunjuk oleh gurunya untuk mau menanggapi
dan menjawab pertanyaan. Padahal guru telah memaotivasi siswa agar aktif
dengan memberikan poin plus kepada siswa yang menjawab atau
berkomentar terhadap pertanyaan yang diberikan oleh guru. Selain itu
terlihat bahwa beberapa siswa mengerjakan tugas lain pada saat pelajaran
ekonomi berlangsung. Dan 53% siswa mengganggu teman yang sedang
belajar pada mata pelajaran ekonomi. Hal tersebut terlihat ketika, pada saat
siswa memperhatikan guru menyampaikan materi, ada temannya datang
mengganggu konsentrasi atau pusat perhatiannya dengan alasan
meminjam alat tulis.

Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan

yang menyebabkan seorang siswa tidak dapat mengikuti proses



pembelajaran dengan baik seperti siswa lain pada umumnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yang menyebabkan ia terlambat bahkan
tidak dapat mencapai tujuan belajarnya dengan benar sesuai dengan yang
diharapkan. Kesulitan belajar yang dialami siswa pada dasarnya tidak
selalu disebabkan oleh tingkat intelegensi atau kecerdasan siswa yang
rendahnya. Namun demikian, masalah-masalah yang mengakibatkan
kesulitan siswa dalam belajar dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal (Darimi, 2016). Pertama, faktor internal merupakan
faktor yang berasal dari dalam siswa itu sendiri meliputi kecerdasan,
bakat, minat, motivasi, kondisi dan keadaan fisik. Kedua, faktor eksternal
siswa merupakan faktor yang berasal dari luar meliputi : lingkungan,
ekonomi keluarga, sekolah dan masyarakat sekitar.

Salah satu keberhasilan atau kegagalan siswa dalam belajar dapat
dilihat dari prestasi akademiknya. Siswa yang berhasil secara akademis
akan menunjukkan prestasi yang baik ketika menguasai materi dan topik
yang telah diberikan oleh guru. Hal ini terlihat dari tingginya perolehan
nilai ujian yang dicapai. Sebaliknya, siswa yang belum berhasil dan
kesulitan menguasai materi pelajaran akan memiliki nilai ujian yang
rendah. Hasil belajar siswa di sekolah seringkali diukur dengan nilai, baik
itu hasil ulangan harian, UTS, UAS, dan UN

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dilihat bahwa siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang mengalami kesulitan dalam

pembelajaran mata pelajaran ekonomi. Mengingat bahwa siswa adalah



berkedudukan sebagai subjek dalam pembelajaran, dialah yang merasakan
langsung penderitaan akibat kesulitan belajar maka perlu diketahui faktor
apa saja yang melatarbelakangi kesulitan belajar siswa khususnya dalam
mempelajari ekonomi. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui
faktor internal dan faktor eksternal apa saja penyebab kesulitan belajar
ekonomi siswa, sehingga penulis memberi judul penelitian ini “Analisis
Faktor Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Padang
Dalam Mata Pelajaran Ekonomi
. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan identifikasi
beberapa masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut.
1. Sebagian besar siswa kelas Xl IPS SMA Negeri 11 Padang belum

mencapai ketuntasan belajar dalam mata pelajaran ekonomi.
2. Siswa masih enggan dalam menanggapi dan menjawab pertanyaan
yang diberikan guru dalam mata pelajaran ekonomi

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkupnya agar
penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran
pokok penelitian. Penelitian yang dilakukan berfokus pada faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar mata pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMA

Negeri 11 Padang



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut: Faktor apa saja penyebab
kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 11
Padang ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya
maka tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: Menjelaskan faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI
SMA Negeri 11 Padang
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan sumbangan
pemikiran berupa informasi, data serta pengetahuan yang bisa
menambah referensi terkait masalah yang diteliti yaitu analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa mata pelajaran
ekonomi.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai acuan dan tambahan data informasi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa mata pelajaran
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sehingga bisa membantu terkait dengan pengambilan keputusan dan
kebijakan terhadap kesulitan belajar siswa.
b. Bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya

Sebagai masukan untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang kesulitan belajar dan pengalaman dalam
menerapkan ilmu yang didapatkan dalam menghadapi permasalahan
yang ada di sekitar. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pengetahuan serta tambahan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi

kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil akhir Kaiser Meyer Olkin (KMO) menunjukkan angka 0,879 yang
berada pada kategori sangat baik. Hal ini berarti nilai Kaiser Meyer
Olkin (KMO) dapat menjelaskan bahwa faktor penyebab kesulitan
belajar ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 11 Padang pada
pembelajaran ekonomi sangat baik dan memadai untuk dianalisis lebih
lanjut. Terkonfirmasi tujuh faktor penyebab kesulitan belajar ekonomi
di SMA Negeri 11 Padang diantaranya faktor Kemampuan, faktor
Gangguan ADHD, faktor Cara Belajar, faktor Minat belajar, faktor
Kepercayaan diri, faktor Gaya mengajar guru, dan faktor Lingkungan
sosial.

2. Faktor Kemampuan merupakan faktor yang paling dominan sebagai
penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang
dengan nilai eigenvalue 21,924 dan nilai varians sebesar 49,827%.
Item-item yang terdapat pada faktor ini yaitu metode mengajar kurang
efektif, mengerjakan tugas kelompok maupun mandiri, cemas
dihadapan guru, cemas dihadapan teman-teman, kesulitan menjelaskan

kembali hasil diskusi dan kesulitan menjelaskan kembali materi.
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3. Faktor gangguan ADHD sebagai penyebab kesulitan belajar siswa kelas
X1 IPS SMA Negeri 11 Padang dengan nilai eigenvalue 2,291 dan nilai
varians sebesar 9,11%. Item yang terdapat pada faktor ini yaitu
rendahnya konsentrasi belajar, terganggunya penglihatan dan
pendengaran, daya ingat rendah, kesulitan mengerjakan tugas rumah,
dan kesulitan menjelaskan kembali

4. Faktor cara belajar sebagai penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 11 Padang dengan nilai eigenvalue 2,035 dan nilai
varians sebesar 4,626%. Item-item yang terdapat pada faktor ini yaitu
kurangnya hasrat belajar, kemampuan memahami bacaan, belajar
dengan cara melihat, dan kesulitan mengerjakan tugas rumah

5. Faktor Minat belajar sebagai penyebab kesulitan belajar siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 11 Padang dengan nilai eigenvalue 1,961 dan nilai
varians sebesar 4,458%. Item-item yang terdapat pada faktor ini yaitu
memahami bacaan materi, kelelahan, kurang percaya diri, kurangnya
waktu belajar, metode mengajar berubah-ubah, sering meninggalkan
jam pelajaran.

6. Faktor Kepercayaan diri sebagai penyebab kesulitan belajar siswa kelas
X1 IPS SMA Negeri 11 Padang dengan nilai eigenvalue 1,580 dan nilai
varians sebesar 3,592%. Item yang terdapat pada faktor ini yaitu
kesulitan melakukan perhitungan, kelelahan akibat waktu tidur tidak

cukup, diam tanpa bertanya, dan rasa malu yang berlebihan.
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7. Faktor Gaya mengajar guru sebagai penyebab kesulitan belajar siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang dengan nilai eigenvalue 1,439 dan
nilai varians sebesar 3,272%. Item-item yang terdapat pada faktor ini
yaitu waktu belajar yang tidak cukup, terganggunya penglihatan dan
pendengaran, dan daya ingat rendah.

8. Faktor Lingkungan sosial sebagai penyebab kesulitan belajar siswa
kelas XI IPS SMA Negeri 11 Padang dengan nilai eigenvalue 1,042 dan
nilai varians sebesar 2,369%. Item yang terdapat pada faktor ini yaitu
belajar dengan cara melihat materi, kesulitan mengerjakan tugas rumabh,
mengerjakan tugas kelompok maupun mandiri,

B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka dapat
diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Bagi siswa, agar dapat dapat lebih meningkatkan kesadaran akan
pentingnya belajar dengan cara memiliki kebiasaan belajar yang lebih
teratur sehingga dapat meningkatkan kebiasaan belajarnya. Usaha lain
yang dapat dilakukan siswa guna meningkatkan kebiasaan belajarnya
dapat dilakukan dengan jalan : 1) membagi waktu dengan sebaik-
baiknya antara belajar dirumabh, istirahat dan melakukan kegiatan lain
diluar belajar, 2) membiasakan diri untuk mempelajari kembali materi
pelajaran yang telah didapatkan di sekolah, baik materi pelajaran yang
didapatkan pada hari yang sama ataupun materi yang telah didapatkan

di hari sebelumnya. 3) memiliki dan melaksanakan rencana kegiatan



yang didalamnya telah diatur berbagai kegiatan termasuk kegiatan
belajar dirumah. Dengan usaha-usaha yang dilakukan tersebut
diharapkan prestasi belajar yang diperoleh bisa lebih optimal.

Ditinjau tingkat capaian responden rendahnya kompetensi guru
dengan rata-rata skor dimensi 58,38% yang tergolong belum baik.
Maka disarankan kepada guru ekonomi untuk menjelaskan materi
kepada siswa dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan
selalu mengulang kembali materi sebelumnya. Serta diharapkan guru
lebih memperhatikan cara menyampaikan materi kepada siswa untuk
tidak terlalu cepat sehingga siswa mudah memahami materi yang
disampaikan guru. Menggunakan metode dan model pembelajaran
yang berbeda-beda dengan menyesuaikan setiap materi pembelajaran
yang menuntut siswa untuk lebih aktif. Model ceramah diharapkan
dikurangi dan diskusi interaktif disertai penugasan kelompok yang

menuntut siswa untuk presentasi lebih ditekankan.
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